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Abstract: One of the biggest risk factors for cardiovascular disease is hypercholesterolemia.
Cholesterol is an important fat, however if it is excessive in the blood it can cause various
diseases, one of which is cardiovascular disease. One of the traditional medicines used to
reduce blood cholesterol levels is Moringa Oleifera leaves, which contain flavonoids and play
an important role in lowering blood cholesterol levels. This study aimed to determine the
antioxidant content of Moringa Oleifera leaves, the benefits of lowering blood cholesterol
levels, and the dosage of administration. This study was conducted by using three databases,
namely PubMed, ClinicalKey and Google Scholar to find articles which met the inclusion and
exclusion criteria, then the assessment was carried out. There was a significant reduction in
blood cholesterol levels when given Moringa leaves, as well as the dose given. In conclusion,
antioxidants in Moringa leaves can reduce cholesterol levels in the blood.
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Abstrak: Salah satu faktor risiko terbesar penyakit kardiovaskular adalah hiperkolesterolemia.
Kolesterol merupakan lemak yang penting, namun jika berlebihan dalam darah dapat
menyebabkan berbagai penyakit, salah satunya kardiovaskular. Salah satu obat tradisional
yang digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol darah adalah daun kelor (Moringa
Oleifera), yang mengandung flavonoid dan berperan penting dalam menurunkan kadar
kolesterol darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan antioksidan daun kelor,
manfaat sebagai penurun kadar kolesterol darah, dan dosis pemberian. Pencarian artikel
menggunakan tiga database yaitu PubMed, ClinicalKey, dan Google Scholar untuk
menemukan artikel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dilakukan penilaian.
Terdapat penurunan kadar kolesterol darah yang signifikan ketika diberikan daun kelor dalam
menurunkan kadar kolesterol darah, serta dosis yang diberikan. Sebagi simpulan, antioksidan
pada daun kelor dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah.

Kata Kunci: antioksidan, daun kelor, kolesterol, kardiovaskular

PENDAHULUAN di Indonesia sudah tersebar luas.! Kelor
Indonesia terdapat tanaman yang merupakan tanaman obat tradisional yang
mengandung  banyak  manfaat bagi terbukti  berkhasiat bagi  masyarakat.

kesehatan masyarakat, namun tidak banyak
orang yang mengetahui manfaat dari
tanaman tersebut. Tanaman tersebut salah
satunya yaitu daun kelor. Daun kelor
(Moringa oleifera) adalah tanaman herbal
yang banyak dijumpai di kalangan
masyarakat khususnya didaerah tropis dan
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Tanaman ini memiliki aktivitas antioksidan
yang tinggi dengan kandungan zat aktif
didalamnya yang bermanfaat  bagi
kesehatan. Senyawa aktif pada kelor
banyak ditemukan pada bagian daunnya.?
Tanaman kelor mengandung gizi yang
sangat tinggi.® Salah satu masalah utama
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yang dihadapi oleh negara maju maupun
berkembang termasuk Indonesia adalah
penyakit kardiovaskuler.

Penyakit kardiovaskuler menempati
peringkat utama penyebab kematian di
dunia melebihi penyakit lain. Penyakit
kardiovaskuler merupakan penyakit yang
tidak menular yang paling sering
menyebabkan kematian®. Penyakit jantung
koroner merupakan salah satu yang
menjadi  permasalahan dalam  dunia
kesehatan. Penyakit jantung koroner
merupakan kelainan pada satu atau lebih
dimana  terdapat penebalan  dalam
pembuluh darah disertai penumpukkan plak
yang mengganggu laju aliran darah ke otot
jantung yang mengakibatkan terganggunya
fungsi kerja jantung.’

Berdasarkan data World Health
Organization (WHO), lebih dari 17 juta
orang meninggal akibat penyakit jantung
koroner dan yang  menempati urutan
pertama dari sepuluh penyakit yang
menyebabkan kematian.®

Menurut statistik dunia, ada 9,4 juta
kematian setiap tahun yang disebabkan
olen penyakit kardiovaskuler dan 45%
kematian tersebut disebabkan oleh penyakit
jantung coroner.” Data dari Riset Kesehatan
Dasar Indonesia tahun 2018 menyatakan
bahwa prevalensi penyakit jantung koroner
berdasarkan diagnosis sebesar 1,5 % dari
1.000 penduduk Indonesia.® Tingginya
angka kunjungan ke rumah sakit
disebabkan karena adanya keluhan yang
tidak disadari oleh penderita sehingga
sangat penting bagi kita untuk mengenali
faktor risiko apa saja yang meningkatkan
risiko penyakit jantung koroner, salah
satunya adalah kadar kolesterol darah.

Secara normal, kolesterol diproduksi

oleh tubuh. Akan tetapi cenderung
mengonsumsi  makanan dengan lemak
tinggi, menyebabkan kolesterol berada

dalam jumlah berlebihan dalam darah.
Akibat gaya hidup dan mengonsumsi
makanan yang tidak sehat serta kurangnya
beraktivitas dan sering mengonsumsi
makanan yang tinggi lemak.

Kadar kolesterol yang abnormal akan
meningkatkan risiko pembentukan plak

aterosklerosis di pembuluh darah mikro.
Kolesterol secara sederhana merupakan
komponen lemak dalam darah yang terdiri
dari HDL (High Density Lipoprotein) dan
LDL (Low Density Lipoprotein). Jika
terjadi  jejas pembuluh darah maka
komponen LDL dapat lewat di saluran
pembuluh darah dan dapat masuk ke dalam
subendotel, menyebabkan lipid yang masuk
akan teroksidasi dan terbentuk foam cell.®
Ada tahapan awal pengobatan
penurunan kolesterol, tahap 1 terapi non
farmakologis vyaitu diet dan sering
berolahraga, jika terapi non farmakologis
gagal lanjut pada tahapan 2 terapi
farmakologis dengan menggunakan obat
alami atau obat moderen.” Peningkatan
kadar kolesterol umumnya tidak
menimbulkan  gejala awal, sehingga
pemeriksa melakukan pemeriksaan sebagai
tindakan pencegahan.® Pada saat ini
banyak beredar obat penurun kolesterol
atau obat antikolesterol yang banyak dijual
dipasaran. Dalam hal ini peneliti
melakukan penelitian berdasarkan literature

review tentang daun kelor (moringa
oleifera)  potensi  sebagai  penurun
kolesterol.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  berbentuk literature
review yang dilakukan dengan
mengidentifikasi, = mengevaluasi, serta
menginterpretasi semua hasil penelitian

terkait topik tertentu atau fenomena yang
menjadi fokus perhatian. Di samping itu
literature review itu sendiri merupakan
metode penelitian yang merangkum hasil-
hasil penelitian primer untuk penyajian
fakta yang lebih komprehensif serta
berimbang.

Pencarian literatur melalui publikasi di
tiga database dan menggunakan kata kunci
moringa oleifera  AND  cholesterol,
moringa leaves AND cholesterol, moringa
oleifera AND cardiovascular, daun kelor
AND kolesterol. Hasil kemudian dipilih
sesuai dengan tema bahasan dalam
penulisan ini. Kemudian artikel hasil
pencarian dirangkum dalam bentuk tabel.
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HASIL PENELITIAN

Peneliti mendapatkan artikel sebanyak
8.059 Google scholar, 35 Pubmed, 14
Clinical Key yang sesuai dengan kata kunci
dan dapat diakses fulltext dalam format pdf
dan original. Hasil pencarian yang sudah
didapatkan kemudian dilakukan skrining
berdasarkan judul yang sesuai dengan tema
literature review dan diperoleh 35 artikel.
Selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan
untuk memilih sesuai dengan kriteria
inklusi dan didapatkan 10 artikel jurnal™?
untuk dilakukan penilaian (Tabel 1).

BAHASAN

Hasil  penelitian  secara  umum
menyebutkan bahwa Daun Kelor memang
terbukti  mampu  menurunkan  kadar
kolesterol darah. Kandungan antioksidan
diantaranya vitamin C, polyphenol,
flavonoid dan karoten. Dimana vitamin C
merupakan  antioksidan alami  yang
memiliki aktivitas antioksidan yang paling
tinggi dan yang berfungsi sebagai inhibitor
untuk menghambat oksidasi dengan cara
bereaksi dengan radikal bebas reaktif
membentuk radikal bebas tak reaktif yang
relatif stabil.

Kandungan [-karoten pada ekstrak
daun kelor juga melindungi membran lipid
dari peroksidasi dan sekaligus menghenti-
kan reaksi rantai dari radikal bebas. Ekstrak
daun kelor juga mengandung beta sitosterol
yang menurunkan kadar kolesterol dengan
cara menurunkan konsentrasi LDL dalam
plasma dan menghambat reabsorbsi koles-
terol dari sumber endogen. Kandungan
flavonoids dan  polyphenols  secara
signifikan dapat meningkatkan Superoxide
Dismutase (SOD) dan katalase serta menu-
runkan kadar lipid peroksidase sehingga
dapat menurunkan kadar kolesterol.*>?

Dosis yang ditampilkan oleh berbagai
penelitian  menunjukkan angka yang
bervariasi serta menggunakan kontrol yang
juga Dbervariasi. Dosis terendah yang
menunjukkan hasil efektif adalah 0,2
mg/kgBB.  Penelitian  tersebut  juga
melaporkan bahwa meskipun efektif untuk
menurunkan  kadar  kolesterol, dosis
tersebut tidak seefektif simvastatin, hal ini

didukung dengan tidak adanya nilai
statistik yang dicantumkan.'” Sedangkan
yang lain melaporkan dosis yang lebih
tinggi, yaitu 7,44 mg/kgBB. Dosis tersebut
dilaporkan efektif untuk menurunkan kadar
kolesterol darah serta memiliki efektivitas
yang sama baiknya dengan atorvastatin.'*
Penelitian lain yang menggunakan dosis
lebih tinggi melaporkan bahwa dosis
ekstrak daun kelor yang efektf untuk
menurunkan kadar kolesterol darah adalah
20,8 dan 41,6 mg/kgBB. Penelitian tersebut
juga menyatakan bahwa dosis yang
memiliki  efektivitas sama  dengan
simvastatin adalah dosis 41,6 mg/kgBB.""

Namun ada juga penelitian yang
melaporkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara pemberian ekstrak
daun kelor dan pemberian obat simvastatin
dalam  menurunkan kadar kolesterol
darah.’? Selain itu, ada juga penelitian yang
dilakukan sedikit memodifikasi bahan
cobanya. Penelitian tersebut menggunakan
kombinasi daun kelor dan daun salam
untuk menurunkan kadar kolesterol darah.
Hasilnya, penelitian tersebut melaporkan
bahwa kombinasi daun kelor dan daun
salam dengan perbandingan 2:1 memiliki
efektivitas yang sama baiknnya dengan
atorvastatin untuk menurunkan Kolesterol
darah.”® Juga ada penelitian lain yang
melaporkan tambahan manfaat daun kelor.
Penelitian tersebut mendapatkan bahwa
ekstrak daun kelor tidak hanya -efektif
untuk menurunkan kadar kolesterol total,
tetapi juga efektif untuk menurunkan kadar
trigliserida dan kolesterol LDL.*

Namun terdapat perbedaan hasil
dengan laporan dari Marumati (2019) yang
menggunakan subjek penelitian manusia.
Penelitian  tersebut mendapati bahwa
pemberian daun kelor tidak efektif untuk
menurunkan  kadar  kolesterol  darah.
Ketidakefektifan ini diduga karena adanya
perbedaan dalam sediaan yang digunakan.
Penelitian ini juga menggunakan sediaan
jus sebanyak 220 mL, tanpa adanya variasi
dosis berdasarkan berat badan. Selain itu,
pemberian jus hanya selama tiga hari.
Diduga tidak tepatnya dosis untuk setiap
orang ditambah dengan terlalu singkatnya
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durasi hasil penelitian tersebut, sehingga
menunjukkan hasil yang tidak efektif.*®

Artikel ini masih sangat terbatas,
namun setidaknya sudah cukup
menampilkan artikel dengan  penelitian
yang sudah dipublikasi. Walau demikian
masih  dibutuhkan penelitian lanjutan
dengan sampel pada manusia untuk
membuktikan efektifitas kandungan kelor
terhadap penurunan kolesterol darah.
Kondisi ini didukung dengan kelebihan dari
daun kelor yaitu, mudah didapat dan efek
sampingnya sedikit bila diberikan pada
manusia.

SIMPULAN

Pada daun kelor terdapat kandungan
antioksidan seperti vitamin C, polyphenol,
B-sitosterol dan flavonoid yang bermanfaat
menurunkan kadar kolesterol dengan
menurunkan  konsentrasi LDL dalam
plasma dan menghambat reabsorbsi
kolesterol dari sumber endogen serta
menurunkan kadar lipid peroksidase. Dosis
yang efektif untuk menurunkan kadar
kolesterol darah pada mencit adalah 0,2 —
41.6 mg/kgBB, cara pemberiannya dengan
oral atau meminumnya. Penelitian ini
belum banyak dilakukan pada manusia
yang membahas tentang pemberian daun
kelor dalam menurunkan kadar kolesterol
darah manusia.
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